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ABSTRACT

Red fruit (pandanus conoideus Lamk) is a plant originating from Papua and West Papua provinces. This
fruit has the potential to be developed as a source of phytopharmaceuticals in Indonesia. Red fruit contains
phytochemicals such as flavonoids and saponins which are useful in healing cut wounds. The aim of the
research was to determine the concentration of red fruit extract for healing cut wounds in mice (Mus
musculus). The test animals used were 20 mice which were divided into 5 experimental groups, namely,
Positive Control (Bioplacenton), Negative Control (without extract content), F1 (15% red fruit extract
content), F2 (30% red fruit extract content), and F3 (red fruit extract content 35%). The treatment was
carried out twice a day for 8 days. Data analysis using Kruskal-Wallis. The results of measuring the length
of wounds in rabbits show that red fruit extract gel has the potential to heal cut wounds with a p-value
<0.05, namely 0.429 have significant. The red fruit extract gel formula with a concentration of 35% has a
wound healing effect equivalent to a concentration of 30% and is more effective than the gel extract
preparation at a concentration of 15% and the positive control.
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ABSTRAK

Buah merah (pandanus conoideus Lamk) merupakan tanaman yang berasal dari Povinsi Papua dan Papua
Barat. Buah ini memiliki potensi untuk dikembangakan sebagai salah satu sumber fitofarmaka di Indonesia.
Buah merah memiliki kandungan fitokimia seperti flavanoid dan saponin yang berguna dalam
penyembuhan luka sayat. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui berapa konsentrasi ekstrak buah
merah untuk penyembuhan luka sayat pada mencit (Mus musculus). Hewan uji yang digunakan sebanyak
20 ekor mencit yang terbagi menjadi 5 kelompok percobaan yaitu, Kontrol Positif (Bioplacenton), Kontrol
Negatif (tanpa kandungan ekstrak), F1 (kandungan ekstrak Buah merah15%), F2 (kandungan ekstrak buah
merah 30%), dan F3 (kandungan ekstrak buah merah 35%). Perlakukaan dilakukan sebanyak dua kali dalam
sehari selama 8 hari. Analisis data menggunakan kruskal-wallis. Hasil pengukuran panjang luka pada
kelinci menunjukkan bahwa gel ekstrak buah merah memiliki potensi sebagai penyembuh luka sayat
dengan nilai p-Value <0,05 yaitu 0,429 menunjukkan hasil yang signifikan. Formula gel ekstrak buah merah
dengan konsentrasi 35% memiliki efek penyembuhan luka yang setara dengan konsetrasi 30 % dan lebih
efektif dibandingkan dengan sediaan gel ekstrak pada konsentrasi 15% dan kontrol positif.

Kata Kunci : Gel, ekstrak buah merah, luka sayat

PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara yang beriklim tropis dan memiliki banyak sumber obat herbal.
Masyarakat Indonesia sejak dahulu menggunakan tanaman sebagai bahan obat dan di kenal dengan istilah
jamu, seperti di tanah Papua salah satu tanaman yang sering digunakan sebagai obat herbal adalah buah
merah. Sehingga, buah ini memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai sumber obat (Ayomi, 2015).

Pada penelitian yang telah dilakukan Asrianto (2021) mendapatkan hasil pada uji fitokimia ekstrak
etanol buah merah menunjukkkan hasil positif mengandung senyawa tanin, steroid, triterpenoid, alkaloid
dan flavonoid. Flavonoid merupakan salah satu senyawanya ditemukan di banyak jaringan tanaman dan
subkelas flavonoid, flavonol, flavanon, isoflavon, flavon, flavan dan antosianidin (Cassidy & Minihane,
2017).

Flavonoid dapat berperan sebagai analgesik dengan menghambat enzim siklooksigenase yang
dapat mengurangi produksi prostaglandin sehingga menggurangi rasa nyeri (Octavianus 2014). Analgesik
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adalah zat atau obat yang dapat menghilangkan rasa sakit dan rasa nyeri tanpa menyebabkan hilangnya
kesadaran (Pandey et al., 2013).

Untuk memudahkan penggunaan maka perlu diberikan dalam sediaan seperti gel. Gel merupakan
sediaan topikal semi padat yang nyaman digunakan karena dapat melembabkan, mendinginkan dan
menyerap dengan baik pada kulit serta mudah dibilas dengan air (Sayati, 2015). Sediaan gel mempunyai
kelebihan salah satunya adalah kental dan daya rekat tinggi sehingga tidak mudah mengalir dipermukaan
kulit, harus menyebar dengan mudah ketika dilapisi, tidak meninggalkan bekas, hanya lapisan tipis seperti
film saat digunakan, mudah dicuci dengan air, dan memberikan rasa segar setelah dipakai bisa meresap
lebih dalam, lembut, bagus untuk digunakan diarea berbulu, gel langsung disukai secara estetika, meleleh
jika terkena kulit, membentuk satu lapisan serta diserap kulit lebih baik daripada krim (Rosida, 2018).

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Fajar Setiawan (2021) dengan judul “Formulasi dan
Evaluasi Masker Gel Peel-Off Ekstrak Minyak Buah Merah Papua (Pandanus conoideus Lamk) untuk
perawatan kulit wajah menyatakan bahwa ekstrak merah Papua mempunyai kekuatan antioksidan yang kuat
dan dapat menghambat radikal bebas hingga 81,02%. Ekstrak kental buah merah mengandung zat yang
berbeda seperti tokoferol, karoten, crytoxanthin, linoleat, dan asam oleat. Buah merah ini mempunyai
beberapa sifat seperti penghambatan pertumbuhan tumor dan penghancuran sel kanker, aktivitas
antioksidan tinggi dan meningkatkan sistem kekebalan tubuh.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik melanjutkan penelitian tersebut dengan membuat
sediaan gel untuk mengetahui efektivitas analgesik terhadap luka sayat pada hewan uji mencit dengan
menggunakan ekstrak Buah merah (Pandanus conoideus Lamk).

METODE
Jenis, Tempat, dan Waktu

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian eksperimental dilaboratorium Bahan Alam, Teknologi,
dan Farmakologi pada bulan September 2023 — Februari 2024.

Alat yang digunakan adalah gunting, mikrometer scrub millimeter, lap kasar dan lap halus, tissue
pisau bedah, timbangan elektric, serta pencukur. Bahan yang digunakan adalah sediaan gel dari ekstrak
buah merah, bioplacenton dan hewan uji mencit.

PROSEDUR PENELITIAN

Sebelum dilakukan perlakuaan mencit diaklimitisasi terlebih dahulu selama satu minggu agar
dapat menyesuaikan diri. Mencit jantan putih sebanyak 20 ekor dengan berat badan 20-25 gram
diperlakuakan sesuai petunjuk dengan penanganan hewan uji. Sehari sebelum pembuatan luka sayat
terlebih dahulu dicukur bulunya didaerah punggung mencit.

Setelah dilakukan pencukuran dibersinkan area punggung mencit dengan alkohol 70%.
Selanjutnya dibuat luka sayat pada mencit dengan menggunakan pisau bedah dengan ukuran sayatan
sepanjang 20 mm dan kedalaman 0,2 mm pada bagian punggung mencit.

Hewan dikelompokkan menjadi 5 kelompok setiap kelompok terdiri atas 4 hewan. Kelompok 1
merupakan kelompok hewan kontrol negatif (basis gel), kelompok 2 adalah kelompok konstrol positif
(Bioplasenton) kelompok 3, 4 dan 5 adalah kelompok sediaan gel ekstrak buah merah (FI, FIl, dan FlIl).
Kulit yang sudah terluka oleh sayatan pisau bedah tersebut, dioleskan sediaan gel ekstrak buah merah
dengan tiga variasi konsentrasi yang berbeda (15%,30%,35%) secara merata sebanyak 0,1 gram dua kali
sehari selama 14 hari. Pemilihan hewan uji mencit dihitung menggunakan rumus Federer sebagai berikut:

(t-1) (n-1) > 15
(5-1) (n-1)> 15

@) (-1 =2
n>375>14

keterangan : t: jumlah kelompok
n : jumlah subjek uji perkelompok (Toemon et.al.,2019).

Uji Efek Penyembuhan Luka

Pengujiaan mengenai efek penyembuhan luka sayat sediaan gel ekstrak buah merah ini dilakukan
pada mencit (Mus musculus). Pengamatan dilakuakan setiap hari dari hari pertama sampai hari ke -14
dengan cara difoto dan diukur panjang luka pada mencit menggunakan mikrometer scrub millimeter.
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Presentase daya penyembuhan luka berbanding terbalik dengan luas area luka, dimana semakin kecil luas
luka maka perentase daya penyembuhan luka akan semakin besar (Ningsih et al., 2015)
Rata-rata diameter luka bakar dapat dihitung sebagai berikut:

_dl+d2+d3+d4
B 4

X

Keterangan:

dx = panjang luka rata-rata

d1 = panjang luka mencit 1

d2 = panjang luka mencit 2

d3 = panjang luka mencit 3

d4 = panjang luka mencit 4

Persentase penyembuhan luka bakar (P%)

P(y_dO-dx
° 4o

x 100%

Keterangan:

P% = persentase panjang penyembuhan luka

dO = panjang luka awal

dx = panjang luka setelah perlakuan (Nofriyanti, et al., 2020).

Analisis Data

Penelitian ini bersifat eksperimental karena sampel relatif sama (homogen) dari aspek umur dan
berat badan mencit. Penelitian ini menggunakan 5 perlakuan dengan 4 kali pengulangan. Pada kontrol
positif menggunakan bioplasenton, kontrol negatif menggunkan basis gel, sedangakan kelompok Fl, FlI,
FIII adalah sediaan gel ekstrak buah merah.

Untuk mengetahui uji efektifitas analgesik ekstrak buah merah pada penyembuhan luka sayat
pada hewan uji mencit, maka data dianalisis menggunkan analisis uji normalitas dan uji kruskal-wallis
(Buana Januarti et al., 2023).

HASIL
Tabel 4.1 Rata-rata penyembuhan luka sayat pada mencit (mus musculus) dari hari 1 ke-8

Rata - rata Rata — rata persentase
Kelompok Rata — rata luas luka penurunan luas luka penyembuhan luka (%)
sayat hari 1 — 8(mm) (mm)x SD
1 4 8
Kontrol 20 10 4 160 80 %
positif
Kontrol 20 14.5 3.75 17+1.50 82%
negatif
F1(15%) 20 1175  3.25 17+0.96 84%
F2 (30%) 20 14.5 3 17+0.82 85%
F3(35%) 20 11.25 3 17+1.15 85%
Tabel 4.2 Hasil Analisis Data
Analisis data Metode Sig
Analisis hasil Kruskal wallis 0.429
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PEMBAHASAN

Buah merah (Pandanus conoideus Lamk) merupakan tanaman yang berasal dari Povinsi Papua
dan Papua Barat. Buah ini memiliki potensi untuk dikembangakan sebagai salah satu sumber fitofarmaka
di Indonesia (Francic, 2015). Buah merah dimanfaatkan secara empiris oleh masyarakat daerah Papua
sebagai obat tradisional. Buah merah memiliki berbagai kandungan senyawa aktif yang penting bagi
kesehatan antara lain protein, vitamin B1, vitamin C, omega 3, omega 6, dan omega 9 dan memiliki khasiat
sebagai antikanker (Unila, 2015).

Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektivitas sediaan gel ekstrak buah merah untuk
penyembuhan luka sayat pada mencit dengan konsentrasi 15%, 30%, dan 35%. Hewan uji yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 20 ekor mencit (Mus musculus) yang terbagi dalam lima kelompok, dimana
setiap kelompok terdiri dari 4 ekor mencit. Hewan uji ini dipilih karena mudah didapat, mudah ditangani,
dan mempunyai kemiripan fisiologis serta anatomi dengan manusia. Mencit yang digunakan sebanyak 20
ekor yang berumur 2-3 bulan dengan berat badan 20-25 g.

Uji pertama yang dilakukan yaitu uji normalitas untuk mengetahui apakah masing-masing variabel
berdistribusi normal atau tidak. Dasar dari pengambilan keputusan jika sig <0,05 maka data berdistribusi
tidak normal. Berdasarkan data yang diperoleh dari uji normalitas p=0,024 lebih dari 0,05 Maka dapat
disimpulkan bahwa data persentase penyembuhan luka memiliki distribusi data yang normal. Sedangkan
hasil uji homogenitas diperoleh data tidak signifikansi menunjukkan bahwa data yang diperoleh tidak
homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian kruskal-wallis karena tidak memenuhi asumsi uji anova.

Uji kruskal- wallis adalah uji non paremetik yang digunakan untuk mengukur ada tidaknya
perbedaan nilai rata-rata. Syarat uji kruskal —wallis yaitu data yang diperoleh haruslah tidak normal (Fahrur
rozi et.al, 2022). Dengan demikian dilakukan uji kruskal-wallis untuk kelompok perlakuan yang
berdistribusi tidak normal. Hasil yang diperoleh dari analisis uji kruskal- wallis yaitu 0,429 yang berarti
Ho<0,05 data diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa ekstrak yang ada didalam sediaan gel yaitu
berperan paling besar dalam membantu proses penyembuhan luka. Hasil analisis statistic tidak menunjukan
adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok positif dan ketiga kelompok perlakuaan. Dari hasil ini
dapat diinterprestasikan bahwa sediaan yang di uji yaitu memiliki efek penyembuhan luka.

Hasil yang diperoleh pada penelitiaan ini bahwa rata-rata presentase penyembuhan luka pada
ketiga sediaan memberikan efek penyembuhan luka yang sangat cepat dilihat dari jumlah hari dan juga
ukuran luka. Efek penyembuhan luka sayat yang optimum adalah sediaan gel dengan konsentrasi 35%
ditandai dengan luka sayat perlahan mulai tertutup dengan sendirinya pada hari ke-8 memiliki rata-rata 3
mm dengan presentase penyembuhan 85%, pada konsetrasi 30% penyembuhan terjadi pada hari ke-8
memiliki rata-rata 3 mm dengan presentase penyembuhan 85%, dan pada konsetrasi 15% penyembuhan
luka terjadi di hari ke-8 memiliki rata-rata 3,25 mm dengan presentase penyembuhan 84%, penyembuhan
luka pada kontrol negatif terjadi pada hari ke-8 rata-rata 3,75 mm dengan presentase penyembuhan 82%,
bioplasenton digunakan sebagai kontrol positif memberikan efek penyembuhan luka pada hari ke-8 dengan
rata-rata 4 mm dengan presentase penyembuhan 80%.

Senyawa yang diduga memiliki aktivitas penyembuhan luka dalam sediaan gel ekstrak buah merah
ini yaitu flavanoid dan saponin. Flavanoid bekerja pada fase inflamasi dengan cara menghambat
pembentukan prostaglandin dan mediator inflamasi lain yaitu leukotirene yang dapat menurunkan produksi
plostglandin sebagai mediator peradangan yang akan mempercepat proses inflamasi, selanjutnya terjadi
poliferasi dan mengakibatkan penyembuhan luka menjadi lebih cepat sembuh. Sedangkan saponin bekerja
pada fase poliferasi dengan cara meningkatkan monisot yang dapat mempengaruhi jumlah makrofag.
Meningkatnya sekresi growth factors yang berperan pada fase ploriferasi dan meningkatnya jumlah
fiblorast yang bermigrasi kearea luka disertai dengan meningkatnya jumlah kolagen yang disintesis
sehingga proses poliferasi dapat dipercepat (Novidayanti 2020).

KESIMPULAN

Hasil yang diperoleh pada penelitiaan ini bahwa rata-rata presentase penyembuhan luka pada
ketiga sediaan memberikan efek penyembuhan luka yang cepat. Efek penyembuhan luka sayat yang
optimum adalah sediaan gel dengan konsentrasi 35% ditandai dengan luka sayat perlahan mulai tertutup
atau kering sempurna pada hari ke-8 memiliki rata-rata 3 mm dengan presentase penyembuhan 85%.

SARAN

Disarankan bagi peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan penelitian ini dengan melakukan
penelitian lanjutan.
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